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Abstrak

Sebuah penelitian telah dilaksanakan untuk mendapatkan model asosiasi tanaman rumput
dengan legum unggul yang adaptif untuk perbaikan lahan pasca tambang di lahan kering.
Pada tahap awal, penelitian dilaksanakan pada lahan non tambanguntuk mengamati potensi
berbagai model asosiasi yang diprakirakan sangat cocok untutecaserylahan pasca
tambang. Percobaanmenggunakan rancangan acak kelompok dengan 12 kombinasi antara
rumput, legum, dan mikoriza dan diulang sebanyak tiga kali. Rumput yang dipergunakan
adalah rumpuPanicum maximurav Trichoglume daBrachiaria Brizanta sedangkan legum

yang dipergunakan adal&@entrocema pubescewsn Clitoria ternatea Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berdasarkan analisis terhadap variabel pertumbuhan dan hasil hijauan,
hampir semuamodelasosiasidapatdikembangkan di lahankering, dan model
asosiasiantararumputpanikum, brachiaria dan centrocema dapatmemberikanhasil paling tinggi
yakni sebanyak 11,42 ton per ha hijauan segar atau 1,37 ton per ha hijauan kering.

Kata kunci: hijauan pakan, model asosiasi tanaman, lahan kering

AdaptiveF eedPlantAssociationModel For 1 mprovedPost-mining Land
In Karangasem Regency

Abstract

A study has been carried out to obtain the model legume association with superior grass
plants that are adaptive to repair post-mining land on dry land. In the early stages, the
research carried out on non-mining land to observe potential association models that
predicted very suitable to recover the post-mining land. Experiment using a randomized
block design with 12 combinations between grasses, legumes, and mycorrhizal and repeated
three times. Grass used is Panicum maximumavdglumeand BrachiariaBrizanta, while
legumes are used Centrocemapubescens and Clitoriaternatea. The results showed that
based on analysis of growth and forage yield variables, almost all association models can
be developed in dry land, and models the association between panikum, Brachiaria and
centlocema can mvide the highesesults as much ad 42 tons per ha of forageefh or

1,37 tons of dry forage per ha .
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1. Pendahuluan Berdasarkan latar belakang di atas maka

Kabupaten Karangasem adalah salah sapermasalahan yang dapat diidentifikasi adalah Sejauh
kabupaten di Bali yang memiliki lahan kering cukupmana rumput dan legum unggul yang ditanam dalam
luas dan saat ini Kabupaten Karangasem masihodel asosiasi cukup adaptif pada lahan kering di
memiliki RTM (rumah tanga miskin) yang cukup Kabupaten Karangasem?
banyak. Pada tahun 2012 Provinsi Bali mentargetkan
penurunan angka kemiskinan hingga mencapai Metode Penelitian
3,91%. Dalam konteks tersebut peningkatan Percobaan menggunakan Rancangaak
produktivitas tanaman pakan untuk mempercep#telompok (RAK). Perlakuan terdiri atas sistem tanam
pencapaian program Simantri juga berimplikasi paddengan 4 asosiasi rumput-legum dan dengan atau
penurunan jumlah angka kemiskinan. Bila dikaitkatanpa mikoriza. Sistem tanam merupakan kombinasi
antara potensi lahan, ternak sapi, ddiMRmaka dari 2 spesies rumput dan2 spesies legum. Dengan
pengembangan ternak sapi untuk menanggulanggmikian akan terdapat 12 perlakuan kombinasi antara
kemiskinan merupakan salah satu upaya yang cukwmmput, legum, dan mikoriza. Percobaan menggu-
menjanjikan. Untuk memberikan dukungan terhadapakan tiga kelompok sebagai ulangan, sehingga
upaya pengembangan ternak sapi dalam ranggarcobaan initerdiri dari 12x 3 = 36 petak/plot. Petak-
pengentasan kemiskinan maka sangat diperlukg@etak percobaan dibuat dengan ukuran 3x3 meter
penyediaan hijauan pakan yang berkualitas, adaptBerdasarkan desain perlakuan di atas maka perlakuan
dan tersedia sepanjang tahun. Potensi untwombinasi dapat digambarkan sebagai berikut:
pengembangan tanaman pakan di kawasan De§a Kombinasi rumput Panikum dengan
Sebudi Karangasem juga didukung oleh hasil Centrosema
penelitianAs-Syakuret al (2011) dan Penelitian 2) Kombinasi rumput Panikum dengan
Suarna (2011). Centrosema dan mikoriza

Dewasa ini berbagai jenis rumput dan legun3) Kombinasi rumput Panikum dengan Clitoria
unggul telah dikembangkan dalam bentuld) Kombinasi rumput Panikum dengan Clitoria dan
demonstrasi plot. Sebagian diantaranya merupakan mikoriza
rumput dan legum yang sangat potensial untu) Kombinasi rumput Brachiaria dengan
dikembangkan di lahan kering. Jenis rumput yang  Centrocema
tahan kering seperti misalnya rumpDénchrus 6) Kombinasi rumput Brachiaria dengan
siliaris, Andropogon gayanus, Panikum maximum,  Centrocema dan mikoriza
Brachiaria decumbens, Urochloa mozambicensi¥) Kombinasi rumput Brachiaria dengan Clitoria
dan sebagainya. Jenis legum yang tahan keril®) Kombinasi rumput Brachiaria dengan Clitoria
misalnyaDesmantus virgatus, Stylosanthus dan mikoriza
guianensis, Stylosanthus humilis, Clitoria ternatea9) Kombinasi rumput Panikum, Brachiaria dengan
Sesbania grandiflora, Leucaena leucocephdda Centrocema
sebagainya. Rumput yang ditaman bersama legut)) Kombinasi rumput Panikum, Brachiaria dengan
atau asosiasi rumput dengan legum akan memberikan Centrocema dan mikoriza
interaksi baik terhadap lingkungan fisik, kimia darll) Kombinasi rumput Panikum, Brachiaria dengan
biologis diantara kedua spesies tanaman tersebut. Clitoria
Sejauh mana interaksi antara rumput dengan legutl) Kombinasi rumput Panikum, Brachiaria dengan
tersebut memberikan kontribusi menguntungkan  Clitoria dan mikoriza
terhadap produktivitas tanaman dalam menghasilkan Terhadap variabel-variabel: produksi hijauan
hijauan pakan, hingga saat ini belum banyakegar dan kering, dianalisis dengan sidik ragam
dilakukan kajian terutama untuk lahan yanginivariat ($cel darTorrei, 1989) dan data ditampilkan
tergolong lahan kering. Mencermati fenomena di atatalam bentuk tabeApabila analisis sidik ragam
maka sangat diperlukan kajian tentang potensinivariat menunjukkan perbedaan yang nyata, maka
berbagai jenis rumput dan legum unggul dengamerbedaan nilai rata-rata perlakuan selanjutnya diuiji
berbagai sistem penanamannya, sehingga dapkngan mempergunakan Uji Jarak Berganda Duncan
meningkatkan ketersediaan pakan hijauanGomez dan Gomez, 1995).
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3. Hasildan Pembahasan Interferens menurut Beets (1982) lebih sering
Tanah, tanaman dan ternak merupakaterjadi dalam bentuk kompetisi. Kompetisi adalah
komponen penting yang dapat berinteraksi secapgoses fisik. Dengan suatu perkecualian, seperti pada
sinergistik apabila dapat kita tata sebaik baiknya padanaman berumbi (umbi umbian) apabila ditanam
lahan usaha tani yang terse-dia dalam mewujudkaangat rapat, terjadinya kompetisi agak sulit
usaha tani yang produktif dan berke-lanjutan.Apabildiketa-hui. Kompetisi berawal dari reaksi satu
tanamam ditanam bersama sama dalam satanaman terhadap faktor faktor fisiknya dan
komunitas maka mereka akan saling mempengarupiengaruh dari modifik-asi faktor tersebut terhadap
Pengaruh tersebut akan menghasilkan ganggukompetitor Dua tanaman, tanpa keterbatasan
(interferencg dan hasil gangguan tersebut disebumaterial, tidak berkompetisi sesamanya sepanjang
efek gangguariiterfer-ence effegtMenurut Miller  kandungan ajr material nutrisi, sinar dan radiasi
(1984) interferens tersebut dapat terjadi di antamaelebihi keperluan keduanyApabila suplai dari
tanaman dari spesies yang sama, di antara tanansatu faktor keperluan cepat menurun drastis hingga
dari spesies yang berbeda dan juga di antara bagi@itbawah kebutuhan kombinasi kedua tanaman maka
bagian yang berbeda dari satu tanaman; sepertidimulailah terjadi-nya kompetisi. Ketika sumber
antara pupus dengan buah dari satu tanamdimgkungan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
Terminologi berikut nampaknya dapat digunakassuplainya terbatas, kompetisi biasanya akan terjadi
dalam membahas efek interferensi(tjyraspecific  pada beberapa fase dari perkembangan komuni-tas
di antara individu tanaman dari spesies yang samanaman.Waktu saat dimulainya kompetisi
(2) Interspecific di antara tanaman dari spesies yantergantung pada: (1) tingkat suplai sumber daya
berbeda dan (Ipterplant di antara bagian bagian seperti kesuburan tanah, radiasi, keseimbangan
dari satu tanaman. kelembaban, dan (2) komunitas alami tanaman

Gambar 1 (a, b, ¢, dan @mpilan budidaya asosiasi berbagai jenis rumput dengan legum pada lahan
kering di Desa Sebudi Karangasem
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terutama keperluan sumber daya individu tanamaA,, memberikan produksi berat segar tanaman
jumlah tanaman per unit argagnt populatiop dan tertinggi. Ini membuktikan bahwa tanaman rumput
kanopi yang jarang. panikum dan brachiaria yang diberikan mikoriza
PadaTabel 1 dapat dilihat bahwa berat totaimemberikan produksi berat segar tanaman tertinggi.
tanaman tertinggi pada asosiasi tanaman rumpRBerbedaan antara produksi total pertanaman dengan
panikum dengan braciaria dan legum centro dengg@noduksi per hektar menunjukkan bahwa terjadi
ataupun tanpa mkoriza. Bila dilihat berat segateberagaman pertumbuhan pada setiap plot
tanaman per hektar tampak bahwa perlakyatan  percobaan sebagai pengaruh dari asosiasi tanaman.

Tabel 1. Pengaruh asosiasi tanaman terhadap berat segar tanaman

Perlakuan Berat Batang Berat Daun Bera total Hasil hijauan
tanaman

.............. gm...cceees ceethan
Al 461,85 bc 261,70 c 72356 b 724 b
A, 581,47 b 29497 b 876,44 b 8,76 ab
A, 502,95 bc 256,16 ¢ 759,11 b 759 ab
A, 84127 a 396,95 b 1273,78a 10,63 ab
A, 365,60 bc 565,07 a 868,44 b 8,68 ab
A, 346,87 bc 565,13 a 894,22 b 8,94 ab
A, 318,46 bc 751,76 a 1070,22a 10,70 a
A, 417,11 bc 685,11 a 1075,56a 1142 a
A, 358,72 bc 417,28 b 82044 b 8,20 ab
A, 380,18 bc 31049 b 610,67 b 6,11 b
AL 359,76 bc 475,80 b 83556 b 8,36 ab
AL 250,31 c 320,35 b 549,33 b 549 Db

Keterangan:

Nilai rata-rata yang diikuti oleh hurup kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
yang nyata pada tarap nyata 5%.

Tabel 2. Pengaruh asosiasi tanaman terhada berat kering tanaman

Perlakuan Berat Batang Berat Daun Bera total Hasil hijauan
tanaman
.............. M. thad,

Al 103,15 b 76,66 c 17981 b 099 b
A, 103,75 b 69,04 c 172,79 b 1,04 ab
A, 96,27 bc 5481 c 159,97 b 096 b
A, 139,72 a 86,02 bc 25240 a 150 a
A, 4530 c 131,31 ab 176,61 b 1,06 ab
A, 4416 c 111,76 b 147,03 b 105 ab
A, 50,98 c 1759 a 226,93 ab 136 a
A, 10343 b 160,87 a 25541 a 137 a
A, 8452 bc 97,58 bc 17321 b 0,86 b
A, 6542 c 76,78 bc 142,20 b 0,80 b
AL 6745 c 11231 b 179,76 b 1,08 ab
AL 6321 c 8380 bc 13367 b 0,70 b

Keterangan:

Nilai rata-rata yang diikuti oleh hurup kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
yang nyata pada tarap nyata 5%.
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Terlihat bahwa semua pola asosiasi memilikid.  Simpulan

kerjasama asosiasi yang berbeda dalam berasosiasi Secara umum semua model asosiasi dapat

namun semuanya menunjukkan kearah kerjasardikembangkan pada lahan kering di Kabupaten

tanaman yang semakin baik. Karangasem. Model asosiasi dengan menggunakan
Pada produksi berat kering tanaman terlihgtedua jenis rumput dan masing-masing legum akan

hasil mulai stabil dimana produksi berat keringnemberikan hasil lebih baik dari aspek kuantitas dan

tanaman tertinggi dicapai pada perlakuan asosiggialitas untuk diaplikasikan pada lahan pasca
A, danA . Tampak bahwa perlakuan atau pemberia{hmbang_

mikoriza telah mampu mening-katkan produksi berat

kering tanaman terutama pada asosiasi satu jerﬁ%ﬁar Pustaka

rumput dengan satu jenis leguplikasi mikoriza

tidak mampu lagi meningkatkan hasil hijauan Seg"’}ilison, M.W. andW.D. Pitman. 1995. Legume use

pada asosiasi dua jenis rumput dengan satu jenis . i . e
legum. Hal tersebut sangat dimungkinkan oleh karena In pastures. Louisiarkgric. 38:16-17.

[ k .
menurunnya populasi legum yang berdampa pa%{jls-syakurA.R.,l.W. Suarna, .WWRusna, I.N. Dibia.

penurunan simbiosis antara mikoriza denga , Kiifa
rhizobium dan dengan tanaman legum sebagai 201l Pemetaan Kesesuaian Ikiifanaman
Pakan serta Kerentananny@erhadap

inangnya. Kondisi tersebut pada akhirnya akan dapat . ! i
menurunkan ketersediaan nutrien bagi pertumbuhan Pérubahan Iklim dengan Sistem Informasi
rumput. Rumput panikum tumbuh tegak sedangkan Geografi (SIG) di Provinsi Bali. Jurnal Pastura,
rumput brachiaria awalnya tumbuh kearah horizontal ~ 1:1(9-15).
kemudian kearah vertikal. Berdasarkan cara tumbuh
kedua jenis rumput tersebut area cover menjadi ragdayer W. 1990. Napier grass-a promising fodder for
dan kompetisi antar jenis rumput dapat diminimalisir ~ smallholder livestock production in the tropics.
Kehadiran legum merambat yang diasosiasikan akan Plant Research and Development, p. 103-111.
meningkatkan kesuburan tanah dan memperkuat
tegakan rumput sehingga hamparan vegetasi menj@#ets,W.C. 1982. Multiple cropping and tropical
merata dan memperkuat adaptasi tanaman pada lahan farming systems. Gower Publ. Co. Ltd.
kering. Aldershot, 151 p.

Kedua tabel di atas menunjukkan bahwa rumput
panikum dan brachiaria yang diasosiasikan deng@\yisantoso, R. dan M. Harikusnadi. 198@alisis

clitoria memberikan hasil hijauan yang lebih tinggi regresiAndi OffsetYogyakarta, 13 halaman.
daripada dengan centrosema. Hasil berat kering

hijauan tertinggi diperoleh pada asosiasi rumpy, e, k aAdana.A. Gomez. 1995. Prosedur statistik

panikum dengan clitoria dan aplikasi mikoriza yakni untuk penelitian pertaniarTerjemahan

sebesarl,50 t fa Hasil tersebut secara nyata . Sjamsuddin dan J. S. Baharsjah. Ul-Press

sebesar 34% lebih tinggi daripada rumput panikum Jékarta halaman 87-2.19. ' '

yang diasosiakan dengan centrosema dan tanpa ' '
emberian mikoriza. Namun dalam penetapan model .

gsosiasi adaptif harus mempertimbangkan pula asp'élf?me' FM. 1989.Tree .Iegum/grass mlxtures for

morfologi, fisiologi, dan karakteristik lahaApabila forage production in the wet tropicsCIAR

disinergikan antara kondisi di atas dengan pilihan ~ Forage NewsletteNo. 1. p. 50-60.

model asosiasi maka model asosiasi antara rumput

panikum, brachiaria, clitoria dan centrosema atadt'skiw PE., J.H. Helm, and D.Fsalmon. 2000.

(A,) patut dipertimbangkan untuk diterapkan pada ~ Competitive ability in Miller D.A. 1984. Forages

lahan pasca tambang, meskipun secara riil perlakuan  crops. Mc Graw-Hill. Inc. Nework, p. 53-60.

A, jauh lebih tinggi dapri pada,,. Pilihan tersebut

selain dapat meningkatkan produksi hijauan jugililler, D.A. 1984. Forages crops. McGraw-Hill. Inc.

merupakan upaya konservasi untuk memperbaiki  NewYork, p. 53-60.

kualitas lahan yang terdegradasi.
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